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Strategi Orang Kuat Lokal dalam Pemilu Legislatif Tahun 
2019 (Studi pada Pemenangan Calon Legislatif Daerah 
Pemilihan 4 Kabupaten Bangka) 

 

JURNAL STUDI INNOVASI, Juli 2021, vol 1, no 3, hal. 1-8, 
3 g , 1 tab, 9 ref 

 
Penelitian ini mengkaji tentang orang kuat lokal dalam 

pemilu legislatif tahun 2019 (studi pada pemenangan 

calon legislatif daerah pemilihan bangka). Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengidentifikasi peran orang kuat 

lokal dan mengetahui bagaimana bentuk hubungan 

timbal balik atas eksistensi orang kuat lokal di Daerah 

pemilihan 4. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus, serta teknik pengumpulan 

data melalui wawancara mendalam. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan konsep 

Local Strongman oleh Joel S. Migdal yang menjelaskan 

bahwa dasar terbentuknya Local Strongman ada tiga 

argumen utama yakni: weblike societies, control sosial 

dan Weak state. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

orang kuat lokal dilibatkan dalam pemilu tahun 2019 

di daerah pemilihan 4 terutama untuk membantu 

dalam memenangkan pemilu. Orang kuat lokal 

tersebut mereka adalah dari kalangan tokoh agama 

dan pengusaha. Adapun peran yang dilakukan oleh 

orang kuat lokal dalam pemenangan calon legislatif 

yakni menentukan segmentasi pemilih berdasarkan 

wilayah, menetapkan target seperti orang tua, 

kalangan perempuan, orang-orang majelis dan 

melakukan mobilisasi massa seperti mampu 

mengumpulkan massa dalam jumlah banyak saat 

kampanye berlangsung. Dalam hal ini ada juga 

hubungan timbal balik yang diterima oleh orang kuat 

lokal ketika mendukung calon legislatif yakni dapat 

bantuan ekonomi seperti halnya dapat meletakkan 

anggota keluarga pada jabatan tertentu dan kerjasama 

yang diperoleh antara orang kuat lokal dan calon legislatif. 

(author) 

Kata kunci: Orang kuat Lokal, Pemilu Legislatif, 
Pemenangan 
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Inovasi Pembinaan dan Pengawasan dalam Pencapaian 
Urusan Wajib Pelayanan Dasar 

JURNAL STUDI INNOVASI, Juli 2021, vol 1, no 3, hal. 8-22, 
1 g, 0 tab, 10 ref 

 

Pelayanan Dasar adalah pelayanan publik untuk memenuhi 

kebutuhan dasar Warga Negara. Dalam konteks pelayanan, 

khususnya pelayanan dasar, Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) memuat ukuran-ukuran atau parameter-parameter 

yang harus dipedomani oleh pemerintah daerah, pelayanan 

yang diberikan kepada masyarakat harus terukur baik dari 

sisi jumlah, jenis maupun mutu. SPM dalam penyelenggara 

urusan pemerintahan daerah diposisikan untuk menjawab 

hal-hal penting dalam penyelenggaraan pemerintahan 

daerah, khususnya dalam penyediaan pelayanan dasar yang 

bermuara pada penciptaan kesejahteraan rakyat. Aparat 

Pengawas Internal Pemerintah (APIP) di tingkat pusat dan 

daerah memiliki kewenangan untuk melakukan pelaksanaan 

pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerah, 

dengan demikian maka peran APIP Pusat maupun APIP 

Daerah dituntut berperan dalam hal keberhasilan penerapan 

SPM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembinaan 

dan pengawasan seperti apa yang harus dilakukan APIP 

sehingga tujuan yang ingin dicapai yaitu setiap warga negara 

mendapatkan pelayanan dasar dapat tercapai. 

(author) 

Kata Kunci: Pelayanan Dasar, Standar Pelayanan Minimal, 

Pemerintah Daerah 
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Optimalisasi Potensi Lokal untuk Meningkatkan 
Ekonomi Masyarakat Desa Tanjung Gunung 
 

JURNAL STUDI INNOVASI, Juli 2021, vol 1, no 3, hal. 23- 
29, 0 g, 0 tab, 16 ref 
 

Potensi lokal merupakan segala sesuatu sumber daya 
baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia 
yang ada di suatu desa yang bisa dikembangkan dengan 
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan. Potensi lokal 
sanagat berperan penting dalam menopang kehidupan 
ekonomi masyarakat khususnya di Desa Tanjung 
Gunung. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang 
upaya-upaya optimalisasi potensi lokal untuk 
meningkatkan ekonomi masyarakat serta untuk 
mendeskripsikan faktor yang mendorong dan 
menghambat upaya optimalisasi potensi lokal untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa 
Tanjung Gunung, Kabupaten Bangka Tengah. Penelitian 
ini menggunakan Teori tentang tahapan pemberdayaan 
dari M. Ayub Padangaran. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
Deskriptif. Hasil dari penelitian ini ditemukan beberapa 
upaya yang dilakukan  dalam optimalisasi potensi lokal 
di Desa Tanjung Gunung yaitu dengan memberikan 
sosialisasi kepada masyarakat (tahap penyadaran), 
memberikan pelatihan kepada masyarakat (tahap 
pengkapasitasan)  dan masyarakat sendiri yang sudah 
memiliki kemampuan membuat panganan lokal yang 
dalam hal ini disebut sebagai tahap pendayaan oleh 
Ayub. Faktor yang mendorong adalah adanya motivasi 
dari pihak yang memberikan pelatihan khususnya tim 
pelaksana kegiatan atau TPK pemberdayaan masyarakat 
Desa Tanjung Gunung, adanya kesadaran dari individu 
masyarakat dalam mengolah potensi lokal yang dimiliki 
dan ekonomi. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 
ketersediaan bahan baku, cuaca serta teknologi yang 
masih tradisional.  

(author)  
Kata Kunci: Potensi lokal, Optimalisasi, Ekonomi. 
 

Anisa Nur Fajri, Bustami Rachman, dan Iskandar 
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Strategi Bertahan Hidup Petani (Studi pada Keluarga 
Petani Karet di Desa Jeriji pada Masa Pandemi Covid-19) 
 

JURNAL STUDI INNOVASI, Juli 2021, vol 1, no 3, hal. 30-
35, 2 gl, 0 tab, 10 ref 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan infromasi, 
mengenai strategi bertahan hidup keluarga petani 

karet di Desa Jeriji Bangka Selatan pada masa pandemi 
Covid-19. Mayoritas masyarakat di Desa Jeriji ini hampir 
60% bermata pencaharian sebagai petani karet. 
Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian kualitatif 
deskriptif dengan jenis dan sumber data untuk menjawab 
masalah ini menggunakan data primer dan data sekunder. 
Data primer dikumpulkan melalui observasi, wawancara 
dan diskusi dengan keluarga petani karet. Sedangkan data 
sekunder dikumpulkan melalui sumber lain  berupa 
dokumen-dokumen. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa kondisi kehidupan keluarga petani karet di Desa 
Jeriji pada masa pandemi Covid-19 yang dipengaruhi 
beberapa faktor, yakni : 1) pendapatan ekonomi keluarga 
pada masa pandemi Covid-19, 2) harga jual beli karet 
berfluktuasi semakin rendah, 3) perubahan musim cuaca, 
4) harga kebutuhan pokok semakin meningkat. Dari 
kondisi kehidupan keluarga petani karet di Desa Jeriji 
berada pada garis kemiskinan dan untuk terus bertahan 
hidup sejumlah keluarga petani karet di Desa Jeriji 
melakukan strategi atau mekanisme survival, yakni : 1) 
strategi alternative subsistensi, 2) strategi mengikat 
sabuk lebih kencang, 3) strategi jaringan/ relasi jaringan 
social. Strategi ini mereka lakukan agar dapat terus 
bertahan hidup yang akan datang.  

(author) 
Kata Kunci : Pandemi Covid-19, Keluarga Petani Karet, 
Strategi Bertahan (author) 

 

 
Husni Mubarok (Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara, 
Jalan Taman Siswa, Pekeng, Jl. Kauman, Kec. Tahunan, 
Kabupaten Jepara, Jawa Tengah 59451) 
 
Implementasi Manajemen Kelas pada Sekolah Dasar dalam 
Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di 
Masa Pandemi Covid-19 
 
JURNAL STUDI INNOVASI, Juli 2021, vol 1, no 3, hal. 36-44, 
2 gl, 0 tab, 10 ref 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam 
terkait dengan berbagai inovasi yang dilakukan oleh ketiga 
kota di Indonesia, diantaranya yaitu Kota Sawahlunto 
dengan inovasi Satu Dalam Satu Peta Kota Sawahlunto, 
kota Balikpapan dengan inovasi Bernama Penggunaan 
Peta Dasar Dalam Upaya Penanganan Perumahan dan 
Permukinan Kumuh, dan juga pada Kota Kebumen dengan 
inovasi Aplikasi Peta Wisata Online Kebumen yang 
memanfaatkan media peta sebagai alat untuk mewujudkan 
inovasi atau perubahan kualitas layanan publik. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu daerah yang telah melakukan 
inovasi dengan menggunakan peta sebagai ide untuk 
mewujudkan beragam perubahan yang berkualitas. 
Sedangkan, sampel dalam penelitian ini yaitu terdapat tiga 
kota, diantaranya adalah Kota Sawahlunto, Kota 
Balikpapan, dan Kota Kebumen. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa dengan beragam inovasi yang 
dilakukan oleh keitga kota di
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Indonesia, yakni Kota Sawahluto, Kota Balikpapan, dan 
juga Kota Kebumen mencerminkan bahwa masyarakat 
sudah pandai dalam memanfaatkan perkembangan 
jaman untuk membuat aktivitas menjadi lebih efektif 
dan efisien. Hasil dari adanya inovasi satu dalam satu 
peta Kota Sawahlunto adalah terbangunnya data 
berbasis sistem informasi geospasial. Sedangkan, hasil 
dari adanya inovasi Penggunaan Peta Dasar Dalam 
Upaya Penanganan Perumahan Dan Permukiman 
Kumuh Kota Balikpapan salahsatunya yaitu adanya data 
yang terintegrasi secara spasial dapat mengefektifkan 
analisa dalam perencananaan pembangunan yang dalam 
hal ini adalah dalam hal penanganan perumahan dan 
permukiman kumuh di Kota Balikpapan. Sedangkan, 
hasil inovasi dari adanya Aplikasi Peta Wisata Online 
Kebumen yaitu Teknik Penyajian peta didasari dari peta 
online Google Maps yang telah dimodifikasi dengan 
penambahan Database MySQL. 

(author) 

Kata Kunci: Manajemen Kelas, Motivasi Belajar, Covid-
19, Pembelajaran. 
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g, 0 tab, 16 ref 

 
Konflik yang terjadi mempermasalahkan isu lingkungan 
yang melibatkan beberapa pihak dengan fokus 
sektornya masing-masing. Konflik ini berawal dari 
tahun 2003 yang dimana masuknya PT. SCHG ditengah-
tengah masyarakat sudah banyak menimbulkan 
polemik dimasyarakat sekitar, pada tahun 2009 pihak 
PT. SCHG melaporkan salah satu masyarakat yang 
mernambang dilahan tersebut kepada pihak polisi, 
maka dari itu konflik pun semakin memuncak dimana 
para masyarakat Desa Mempaya tidak terima dengan 
tindakan yang dilakukan oleh pihak PT. SCHG tersebut 
para masyarakat Desa Mempaya melakukan demontrasi 
terhadap PT. SCHG dikarenakan masyarakat tidak 
terima akan tindakan PT. SCHG yang melaporkan 
masyarakat menambang dilahan milik PT. Timah. Yang 
dimana mulanya konflik ini hanya terjadi antara Pihak 
PT. Timah dan pihak PT. SCHG, akan tetapi didalam 
masyarakat Desa Mempaya memiliki kelompok 
masyarakat yaitu kelompok masyarakat penambang 
dan kelompok masyarakat buruh sawit, yang dimana di 
kelompok masyarakat ini memiliki kepentingan satu 
sama lain seperti masyarakat penambang lebih pro 
kepada PT. Timah karena ketika lahannya jatuh kepada 
PT. Timah maka masyarakat penambang dengan leluasa 
menambang dilahan tersebut. dan sebaliknya pun 
begitu, kelompok masyarakat buruh sawit lebih pro 

kepada PT. SCHG karena ketika lahannya jatuh kepada PT. 
SCHG maka masyarakat buruh sawit tidak akan khawatir 
akan hilangnya pekerjaan. Maka dari itu, dari adanya 
konflik perebutan lahan ini banyak aktor-aktor yang 
dilibatkan antara lain pihak PT. Timah, pihak PT. SCHG, 
kelompok masyarakat penambang dan kelompok 
masyarakat buruh sawit. Kecendrungan perebutan lahan 
yang terjadi antara PT. Timah dengan PT. SCHG diawali 
dengan adanya penanaman bibit sawit oleh PT. SCHG 
seluas 1.950 Hektar serta mengklaim lahan tersebut sudah 
menjadi hak mereka. Kasus perebutan tersebut telah 
berlangsung dari tahun 2003-2011 yang pada akhirnya 
dimenangkan oleh PT Timah. Jika ditinjau secara hukum, 
lahan tersebut merupakan kepemilikan PT Timah yang 
sudah diatur dalam regulasi. Artinya, bisa dipahami dalam 
hal ini terdapat tumpang tindih akses lahan yang 
dilakukan PT. SCHG terhadap lahan yang seharusnya 
menjadi kepemilikan PT Timah. Maka muncul perselisihan 
yang mengarah kepada konflik perebutan lahan antara 
kedua belah pihak yakni PT Timah dengan PT. SCHG. 
Konflik perebutan lahan yang berlangsung lama tersebut 
banyak memunculkan polemik di masyarakat hingga pada 
akhirnya pihak-pihak yang terlibat membentuk suatu 
kesepakatan bersama untuk menyelesaikan konflik 
melalui kompensasi berupa sejulmah uang yang diberikan 
PT. Tmah kepada PT. SCHG. Penelitian ini peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan studi kasus. Hasil dari 
penelitian ini lahan yang menjadi konflik antara 
perusahaan kami dengan PT. Timah itu, kedua belah pihak 
kami sudah selesai membuat kesepakatan satu sama lain, 
yang dimana isinya tentang lahan yang sudah ditinggalkan 
dari perusahaan kami agar tidak ada lagi bentuk 
berkelanjutan ini dari sisi perusahaan kami, sedangkan 
dari sisi PT. Timah lahan yang di konflikkan telah berhenti 
produksinya.Konflik perebutan lahan di Desa Mempaya, 
pihak-pihak yang terlibat dalam perebutan lahan tersebut 
sudah tidak mempermasalahkan keberadaan lahan 
tersebut, karena konflik perebutan lahan di Desa Mempaya 
sudah membuat kesepakatan yang di sepakati bersama. 
Masyarakat penambang dan masyarakat buruh sawit di 
saat ini sudah tidak berebut lahan tersebut dikarena sudah 
ada lahan mereka masing-masing untuk mencari nafkah, 
yang termasuk lahan penambang tidak boleh di tanami 
sawit dan yang termasuk lahan sawit tidak boleh di 
tambang dan lahan yang menjadi sengketa atau lahan yang 
direbutkan tidak lagi di gunakan baik dari masyarakat 
penambang ataupun masyarakat buruh sawit, malahan 
lahan tersebut di tinggalkan oleh masyarakat penambang 
dan masyarakat buruh sawit.  

(author)  
Kata Kunci: Perebutan, Lahan, Perebutan Lahan, 
Konflik, Inovasi 
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JURNAL STUDI INNOVASI, Juli 2021, vol 1, no 3, hal. 55- 
61, 0 g, 0 tab, 19 ref 

 

Penelitian ini mengkaji tentang analisis fenomena tren 
bersepeda di masa pandemi pada NOOB Folding Bike 
Community Bangka. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui motivasi para anggota tertarik 
bergabung dalam komunitas tersebut dan 
mengidentifikasi tren bersepeda pada NOOB Folding Bike 
Community Bangka di masa pandemi. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan analisis deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
melakukan observasi, wawancara langsung, dan 
dokumentasi. Teori yang digunakan untuk menganalisis 
permasalahan dalam penelitian ini adalah teori 
masyarakat konsumsi dari Jean Baudrillard yang mana 
pada konsep mengenai nilai guna, nilai tanda dan 
simulasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa fenomena 
tren bersepeda di masa pandemi pada NOOB Folding Bike 
Community Bangka berkembang melalui media sosial 
dan juga bentuk perubahan gaya hidup yang didukung 
oleh situasi lingkungan yang sedang menghadapi 
pandemi covid-19 yang pada akhirnya menciptakan 
kebiasaan baru dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemunculan tren ini akhirnya memberikan cara baru 
dalam perubahan diri individu untuk lebih menjaga 
kesehatan dimasa pandemi, awalnya tren bersepeda di 
masa pandemi guna sebagai kebutuhan kesehatan, 
namun tren ini berkembang kearah kebutuhan lain, 
karena mengkonsumsi sebuah tren yang sedang 
berkembang saat ini  dapat membentuk sebuah eksistensi 
dan identitas sosial bagi anggota yang tergabung pada 
NOOB Folding Bike Community Bangka. 
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Penelitian ini mengkaji tentang inovasi yang salah 
satunya adalah inovasi kebudayaan. Kebudayaan yang  
dikaji merupakan kebudayaan yang terbentuk dari hasil 
budidaya atau kreativitas manusia yang disebut dengan 
seni.  Seni yang dimaksud adalah seni tari. Fokus pada 

penelitian ini adalah  membahas terkait bagaimana refleksi 
hubungan sosial atas semboyan “Tong Ngin Fan Ngin Jit 
Jong” pada Tari Chit Ngiat Pan. Metode yang digunakan  
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan analisis interpretatif. Data dikumpulkan dengan 
teknik obesrvasi, wawancara informan yang ditentukan 
dengan teknik sampling purposive, dan dokumentasi. Teori 
yang digunakan dalam menganalisis penelitian adalah teori 
Interaksionisme Simbolik oleh Herbert Blumer dengan tiga 
hal prinsip utama yaitu meaning, language dan tought. 
Peneliti menggunakan simbol tari sebagai unit analisis yakni 
gerak, tata busana, dan tata rias. Pemaknaan (meaning) 
pada Tari Chit Ngiat Pan menunjukkan adanya penyesuaian 
dengan makna solidaritas yakni “Tong Ngin Fan Ngin Jit 
Jong”yang digali lewat simbol tari. Semboyan tersebut 
merupakan kunci dari penciptaan Tari Chit Ngiat Pan selain 
dari mengangkat kebudayaan Etnis Tionghoa. Bahasa 
(language) di peroleh sebagai hasil interaksi dari sesama 
penari bahwa Tari Chit Ngiat Pan diciptakan berawal dari 
tujuan kompetisi. Pikiran (tought) adalah kompetisi yang di 
ikuti adalah suatu tujuan untuk memperoleh kemenangan 
sehingga dapat melangkah ke tahap internasional. Adanya 
pemanfataan semboyan “Tong Ngin Fan Ngin Jit 
Jong”melahirkan akulturasi yang menunjukkan adanya 
solidaritas antar Etnis Melayu Dan Etnis Tionghoa di Bangka 
Belitung yang ditunjukkan kembali melalui seni tari. 
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Pendidikan dimasa Pandemi Covid-19 yang kini menjadi 
sebuah faktor utama masalah dalam dunia pendidikan, 
sekolah kini dibatasi dalam bertatap muka atau disebut 
Luring (Luar jaringan) kini pemerintah mewajibkan 
sekolah harus merubah sistem pembelajaran menjadi 
Daring (Dalam Jaringan). Hal tersebut sedikit membuat 
siswa dan guru mengalami sebuah kesulitan dalam belajar, 
karna sekolah harus merubah sistem dalam belajar yaitu 
melewati internet, yang awalnya guru menggunakan 
sistem media dan mengajar bertatap muka, karna adanya 
Pandemi Covid-19 akhirnya guru dan siswa terbatasi jarak 
dalam belajar, dan akhirnya keefektifan dalam belajar 
sedikit bermasalah karna adanya beberapa faktor yang 
mengganggu dalam belajar, diantaranya terkadang siswa 
dalam belajar Daring siswa memiliki sedikit kendala,  
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seperti diantara siswa tidak memiliki gadget untuk belajar 
Daring dan kadang siswa terkendala pada sinyal di desa 
masing-masing. 
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Politik identitas merupakan alat politik suatu kelompok 
seperti etnis, suku, budaya, agama atau lainya. Dengan 
tujuan tertentu misalnya, sebagai alat untuk menunjukkan 
jati diri atau identitas dari suatu kelompok tersebut. Oleh 
karena itu setiap dalam pernikahan amalgamasi pada etnis 
Batak terhadap etnis Melayu, negosiasi marga menjadi 
penentuan dalam identitasnya dikarenakan marga adalah 
menjadi identitas utama seorang suku Batak dan jati diri 
yang dibawah sejak lahir. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan politik identitas negosiasi marga 
dalam pernikahan amalgamasi pada etnis Batak dan etnis 
Melayu di Kota Pangkalpinang serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi negosiasi marga dalam pernikahan pada 
etnis Batak dan Melayu di Kota Pangkalpinang. Penelitiaan 
ini menggunakan teori dari Castells yang dikaji dari 3 
model yaitu legitimasi identitas, resistensi identitas, dan 
proyek identitas. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Penelitian ini menggunakan snowball sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian berasal dari data primer dan 
sekunder. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan 
dari lapangan bahwa pendekatan komunikasi, 
pengangkatan marga, dan mangaen boru atau mangaen 
anak adalah menjadi pola utama dalam politik identitas 
negosiasi marga dalam pernikahan amalgamasi pada etnis 
Batak dan Melayu di Pangkalpinang. Adapun faktor yang 
mempengaruhi negosiasi marga dalam pernikahan pada 
etnis Batak dan Melayu yaitu, faktor cinta dan faktor relasi 
kuasa. Oleh sebab itu berdasarkan hasil temuan 
dilapangan dapat disampaikan bahwa dalam pernikahan 
amalgamasi ini yang dominan memiliki relasi kekuasaan 
adalah Etnis Batak. 
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